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Penelitian dengan penggunaan Dietanolamina (DEA) sebagai absorben CO2 pada penentuan umur 
terumbu karang di Pulau Barrang Lompo Kepulauan Spermonde  melalui pengukuran aktifitas 14C 
dengan metode Liquid Scintillation Counting (LSC) telah dilakukan. Penelitian tersebut menggunakan 
sampel terumbu karang dari pulau Barrang Lompo pada koordinat 5° 06' 49" LS 119° 25' 20" BT dengan 
kedalaman 3-4 meter dari permukaaan laut. Terumbu karang (coral reef) merupakan ekosistem yang 
hidup di dasar perairan berupa bentukan batuan kapur (CaCO3). Preparasi sampel dilakukan secara fisik 
dan kimia. Preparasi terumbu karang secara kimia menggunakan campuran NaOH dengan H2O2 30% 
dilanjutkan dengan campuran HClO4 dengan H2O2 30% dan terakhir dengan larutan HCl hingga 
menghasilkan sampel yang bersih dengan pengurangan bobot 16,318 %. Karbonat sampel dipisahkan 
sebagai CO2 melalui reaksi dengan HCl 10% dan penyerapan oleh Dietanolamina menghasilkan 
senyawa karbamat dengan efisiensinya 62,236 %. Karbon total dalam larutan sampel adalah 1,709 gram 
didapatkan melalui metode pengurangan sebelum dan setelah absorbsi. Metode penanggalan 
radiokarbon didasarkan pada pengukuran aktivitas spesifik sampel yang diperoleh dari hasil cacahan 
Liquid Scintillation Counting (LSC) Hidex 300 SL, yakni 7,938192 dpm/gC. Dari aktivitas spesifik 
tersebut maka umur terumbu karang diestimasikan  5425,452 tahun. 
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Indonesia merupakan salah satu 
negara yang memiliki wilayah laut yang 
sangat luas, dengan luas wilayah perairan 
laut lebih dari 75% yang mencapai 5,8 juta 
kilometer persegi [8]. Laut Indonesia kaya 
akan sumber daya hayati, dengan 
kandungan terumbu karang lebih dari 400 
spesies [6].  
Kepulauan Spermonde adalah salah 
satu sumber keanekaragaman hayati 
terkaya Indonesia yang berada pada 
koordinat 4 27'00'' - 5 29'00'' LS dan 119 
2'00'' - 119 33'00'' BT. Posisi ini 
menunjukkan kepulauan ini berada pada 
bagian Selatan Selat Makassar atau di sisi 
Barat-Daya Semenanjung Sulawesi Selatan 
(Spermonde Shelf), terlepas dari Dangkalan 
Sunda. Lebar paparan Spermonde dari 
daratan utama (mainland) kearah Barat 
sekitar 40 kilometer dengan kedalaman 
maksimum 60 meter [2]. 
Kepulauan Spermonde yang 
dikenal oleh banyak masyarakat pulau 
sebagai pulau sangkarang terdiri dari ± 121 
pulau. Seperti yang pernah dicatat oleh 
Moll (1983), di kepulauan ini memiliki 
tingkat keragaman karang yang cukup 
tinggi karena terdapat 78 genera dan sub 
genera, dengan total spesies 262 [10]. 
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Terumbu karang memiliki peran 
yang sangat besar, karena ekosistem 
terumbu karang berpengaruh langsung 
terhadap seluruh kehidupan di laut dan 
pantai yang ada di wilayah tersebut. 
Terumbu karang yang terbentuk dari batuan 
kapur CaCO3, memiliki banyak manfaat 
terutama sebagai tempat hidup, tempat 
berkembangnya biota laut, tempat mencari 
makan (feeding ground), tempat asuhan dan 
pembesaran (nursery ground) dan tempat 
pemijahan (spawning ground) bagi 
berbagai biota laut. Selain itu terumbu 
karang penting sebagai pelindung pantai 
dari degradasi dan abrasi serta mampu 
merekam segala aktifitas, kebiasaan atau 
perilaku gempa bumi di masa lalu dengan 
menentukan umurnya [1]. 
Penentuan umur terumbu karang 
dalam suatu perairan memiliki manfaat 
yang sangat besar dalam mempelajari 
kondisi geografi asal sampel karang laut 
misalnya untuk merunut dan mempelajari 
pembentukan formasi batuan disuatu pantai 
dan juga digunakan untuk mengetahui umur 
radiokarbon nyata air permukaan air laut [12] 
. 
Umur terumbu karang dapat 
diketahui dengan metode penanggalan 
radiokarbon. Penanggalan didasari oleh 
adanya isotop karbon (karbon-14)  yang 
terkandung dalam organisme hidup yang 
akan mengalami peluruhan pada saat 
organisme tersebut mati dengan waktu 
paruh 5730 tahun [3]. 
Metode penanggalan radiokarbon 
merupakan suatu metode yang didasarkan 
pada perhitungan aktivitas 14C yang masih 
terkandung dalam suatu sampel. Nilai yang 
diperoleh dari perhitungan aktivitas 14C 
kemudian dikonversi menjadi umur setelah 
dibandingkan dengan standar. Secara garis 
besar proses analisis 14C pada sampel yaitu 
preparasi contoh, pencacahan sampel, 
estimasi aktivitas 14C sampel, penentuan 
umur sampel dan pelaporan umur sampel 
[9]. 
            Pencacahan yang dilakukan melalui 
metode LSC (Liquid Scintillation 
Counting), sampel yang mengandung 
radionuklida dilarutkan atau disuspensikan 
ke dalam larutan sintilator (cocktail) yang 
sesuai di dalam vial gelas atau plastik. 
Partikel radioaktif dalam sampel yang 
dilarutkan dalam larutan sintilator akan 
bertumbukan dengan molekul pelarut yang 
menyebabkan molekul pelarut menjadi 
tereksitasi dan menyebabkan  molekul 
sintilator ini memancarkan foton. Foton 
akan terdeteksi oleh PMT sehingga 
dihasilkan pulsa listrik yang sebanding 
dengan energi partikel radioaktif [11]. 
            Senyawa amina yang paling sering 
digunakan sebagai absorben pada absorpsi 
CO2 adalah senyawa alkanolamina. 
Senyawa alkanolamina dikelompokkan 
dalam 3 kelompok yaitu amina primer 
(contoh MEA), amina sekunder (DEA) dan 
amina tersier (TEA)[4]. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmaniah 
(2014) dan Kim dkk. (2013), menyatakan 
bahwa salah satu senyawa amina yang 
pernah dicobakan yaitu DEA lebih efektif 
digunakan sebagai absorben jika 
dibandingkan dengan MEA dan TEA 
karena memiliki efisiensi absorpsi CO2 
yang lebih besar.   
 
2. METODE PENELITIAN 
Alat  
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: alat-alat gelas yang 
umum digunakan dalam laboratorium, 
erlemeyer, gelas beker, cawan petri, labu 
semprot, buret, pipet skala, pipet volume, 
pipet tetes, labu ukur, gelas ukur,  bulb, 
pengaduk, hotplate, rangkaian alat 
absorbsi, impinger, kolom absorbsi, alat 
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pencacah LSC Hidex 300 SL, vial 
sintilator, Penggaris, statif,  mortal, sarung 
tangan, keranjang, oven dan palu. 
   
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: HCl 10 %, HCl 
6 N, NaOH 1 N, dietanolamin (DEA) 30 %, 
HClO4 1 N, H2O2 30 %, AgNO3 0,5 M, 
Marmer sebagai material background,  
silica gel, gas N2 HP, terumbu karang, 
sintilator Aqualight, kertas saring, 
aluminium foil, tissue dan aquades.  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan Mei 2016 di Laboratorium Kimia 
Radiasi Jurusan Kimia Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Hasanuddin.  
 
Prosedur Penelitian 
Pengambilan Sampel Terumbu Karang   
Pengambilan sampel dilakukana di 
Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Ujung 
Tanah, Kepulauan Spermonde, Makassar 
pada koordinat 5° 06' 49" LS 119° 25' 20" 
BT. 
 
Pencucian Sampel Terumbu Karang  
Pencucian merupakan tahap awal 
dalam preparasi sampel sebelum 
pendestruksian atau pemisahan karbonat 
sampel. 
a. Pencucian Fisik (Pencucian Tahap 
Awal) 






Praperlakuan Sampel Terumbu Karang  
Setiap potongan terumbu karang 
kering yang telah  ditimbang, digerus 
dengan mortar hingga menjadi serbuk 
halus. Untuk persiapan analisis kandungan 
14C dalam sampel,  disiapkan wadah sampel 
yang diisi 40 gram sampel dan direaksikan 
dengan HCl 10% hingga kalsium karbonat 
habis bereaksi.  Pada reaksi tersebut akan 
dihasilkan CO2 melalui reaksi berikut: 
 
CaCO3 + 2HCl → CaCl2 + H2O + CO2 
 
Gas N2 High Purity (HP) dialirkan ke 
rangkaian alat absorbsi CO2 . Gas CO2 yang 
dihasilkan kemudian dialirkan ke impinger 
berisi absorben alkanolamina yaitu 
Dietanolamina (DEA), sambil terus 
dialirkan gas N2 HP. 
 
Gambar 1. Desain  Alat absorpsi CO2  
sampel terumbu karang 
Selama proses absorbsi, akan 
timbul panas.  Setelah larutan jenuh 
tercapai temperatur larutan berangsur-
angsur menurun hingga kembali ke 
temperatur ruangan. Setelah proses 
absorbsi selesai, larutan yang terbentuk 
dimasukkan dalam vial gelas 20 mL dan 
ditambahkan sintilator. Skema alat absorpsi 
CO2 dari sampel terumbu karang dapat  
dilihat pada gambar 1. Larutan sebelum dan 
setelah proses absorpsi ditimbang untuk 
mengetahui perubahan massa yang terjadi.  
Pencacahan Sampel Terumbu Karang  
Pencacahan Sampel dengan menambahkan 
2 mL sampel ke dalam vial yang berisi 15  
mL sintilator lalu dikocok sampai 
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homogen. Kemudian sampel tersebut 
dicacah dengan perangkat LSC Hidex 300 





A1at dikalibrasi menggunakan larutan 
standar kalibrasi sesuai dengan instruksi 
kerja alat sampai kemudian diperoleh hasil 
bahwa alat sudah terkalibrasi dengan keluar 
tulisan yang tercetak (system normalized). 
Larutan standar 14C disusun dalan 
cassetteholder sesuai dengan nomor urut 
yang tertera di atas vial lalu dicacah 
mengikuti instruksi kerja yang ada pada 
alat. Kondisi pengukuran diisi sesuai 
dengan petunjuk yang ada pada alat. Vial 
yang telah berisi larutan homogen sintilator 
dansampel dimasukkan ke dalam cassette 
holder dan ditempatkan dalam posisi 
pencacahan. Lama pencacahan diatur 
terlebih dahulu yaitu selama 24 jam. 
Tombol START ditekan dan ditunggu 
hingga pencacahan  selesai dan hasilnya 
akan tercetak di kertas (print out). 
 
Perhitungan Umur Mutlak  
 Perhitungan umur terumbu karang 
dilakukan dengan menggunakan rumus 
berikut:  









A = Radioaktivitas isotop 14C dalam 
sampel 
 
Ao = Radioaktivitas isotop 14C pada 
saat tanaman atau hewan tersebut 
hidup (15,3 dpm/gC)  (Libby, 
1960) 
t1/2
 = waktu paruh  = 5730 tahun 
ln 2 = 0.693 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan Sampel 
   Pengambilan sampel terumbu 
karang dilakukan di Pulau Barrang Lompo, 
Kepulauan Spermonde pada kedalaman 3-4 
meter dari permukaaan laut dengan bantuan  
penyelam SCUBA.   
 Pulau Barrang Lompo merupakan 
salah satu dari gugusan pulau di Kepulauan 
Spermonde yang secara administrative 
berada di Kecamatan Ujung Tanah kota 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan 










Gambar 2. Sampel terumbu karang 
 
Pencucian Sampel Terumbu Karang 
Pencucian sampel yang dilakukan 
dalam 2 tahap yaitu pencucian secara fisik 
dan kimia. Dengan cara tersebut 
kontaminasi alami yang terdapat pada 
sampel terumbu karang dapat dihilangkan, 
sehingga dihasilkan terumbu karang yang 
tampak putih karena hilangnya pengotor 
dan sumber karbon permukaan pada 
sampel. Zat pengotor yang hilang dapat 
diketahui dengan menghitung selisih bobot 
kering sampel sebelum dan setelah 
pencucian dan hilangnya pengotor sebesar 
16, 318 % seperti terlihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Data perbandingan bobot terumbu 
karang Pulau Barrang Lompo 
Kepulauan Spermonde sebelum 



















34,417 28,801 16,318  
Proses pencucian sampel terdiri dari 
pencucian fisik dan pencucian kimia 
memiliki fungsi yang berbeda. Pada 
pencucian fisik, sampel terumbu karang 
dicuci dengan menggunakan air mengalir 
dan dilakukan pembilasan dengan akuades, 
pencucian ini mampu menghilangkan noda 
atau pengotor yang sifatnya mudah hilang 
yang melekat pada permukaan terumbu 
karang seperti tanah dan lumpur. 
Sedangkan proses pencucian kimia yang 
dimulai dari perendaman sampel dalam 
campuran (1:1) H2O2 30 % dan NaOH 1 N 
dan diultrasonik selama 10 menit, mampu 
menghilangkan noda yang menempel pada 
cela tersempit terumbu karang. Sampel 
terumbu karang diultrasonik untuk 
mempercepat proses pencucian dengan 
memberikan getaran-getaran terhadap 
dasar dan dinding wadah  sampel selama 
proses pencucian berlangsung,  Sedangkan 
perendaman sampel dalam campuran asam 
basa kedua (1:1) H2O2 30% dan HClO4 1 N 
mampu menghilangkan sisa noda organik 
yang berwarna coklat/kuning yang 
menempel polip karang yang tidak dapat 
hilang pada perendaman pertama. 
Penggunaan asam Perklorid pada 
perendaman kedua dapat melarutkan 5-10 
% dari berat sampel Adkins (2002). Oleh 
karena itu perendaman hanya dilakukan 
yaitu sekitar 2 menit.  
 Proses terakhir dalam pencucian 
kimia adalah sampel direndam dalam 10 
mL HCl 6 N selama ± 30 detik. Perendaman 
ini dilakukan  untuk mereduksi absorben 
CO2 modern yang teradsorpsi pada 
permukaan sampel selama proses 
pencucian.   
 
Pra-Perlakuan Sampel 
Penyusun utama terumbu karang 
adalah karbonat.  Karbonat yang terdapat 
pada terumbu karang tersebut dapat 
dipisahkan dengan cara mereaksikannya 
dengan HCl 10% ke dalam 5 gram serbuk 
sampel di dalam labu alas bulat. Sampel 
yang digunakan berupa serbuk halus yang 
diperoleh melalui penggerusan dengan 
menggunakan mortar. Wujud sampel 
tersebut mengakibatkan ruang kontak 
antara HCl 10% dengan sampel menjadi 
lebih luas dan reaksi yang terjadi dapat 
berlangsung dengan cepat. Ketika sampel 
terumbu karang direaksikan dengan HCl 
10% akan menghasilkan gas CO2. Reaksi 
yang terjadi antara kalsium karbonat dan 
asam klorida adalah sebagai berikut:  
CaCO3(s) + HCl (l)         CaCl2(s)+ CO2 (gas) + H2O 
(l)  
   Proses selanjutnya yaitu 
mengalirkan gas  CO2 melalui tabung 
impinger berisi kertas saring yang telah 
ditetesi AgNO3, dimaksudkan untuk 
menjerap kelebihan asam yang dihasilkan 
pada saat reaksi antara CaCO3 dan HCl 10% 
terjadi, sedangkan silica gel  pada tabung 
impinger berikutnya berfungsi untuk 
menjerap kelebihan air. 
  Pada kolom absorbsi, gas CO2 akan 
diserap oleh Dietanolamina (DEA). 
Dietanolamina  yang merupakan senyawa 
amina sekunder akan bereaksi menyerap 
gas CO2 menghasilkan senyawa karbamat. 
Pada proses ini, tidak semua gas CO2 yang 
dialirkan ke dalam larutan Dietanolamina 
mampu ditangkap yang ditandai dengan 
adanya gelembung gas CO2 yang melewati 
permukaan larutan absorben.  Reaksi yang 
terjadi adalah sebagai berikut:  
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(R = -CH2-CH2-OH) 
Senyawa karbamat yang terbentuk 
akan diukur dengan Liquid Scintillation 
Counting (LSC) yang bertujuan 
menentukan besarnya aktivitas 14C. Untuk 
mengetahui jumlah gas CO2 yang terserap 
dalam 8 mL absorben, dapat diketahui 
dengan cara penentuan total karbon. 
Perhitungan total karbon dapat dilihat pada 
lampiran 4. Jumlah CO2 yang berhasil 
diserap sebesar 1,709 g sedangkan total 
karbon yang terdapat di dalam sampel 
sebanyak 0,09322 g. Kemampuan DEA 
sebagai absorben dalam menyerap gas CO2 
dapat diketahui dengan menghitung 
efisiensi absorbsi melalui perhitungan yang 
dapat dilihat pada lampiran 5. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut diperoleh 
efisiensi absorbsi DEA yakni 62,236 %. 
 
Pencacahan Sampel Terumbu Karang  
Alat Liquid Scintillation Counter 
(LSC)  Hidex 300 SL berperan penting 
dalam mendeteksi pancaran partikel β dari 
14C pada sampel. Sampel yang 
mengandung radionuklida pada metode 
pencacahan sintilasi cair  dilarutkan atau 
disuspensikan ke dalam larutan sintilator 
(scintillator solution atau cocktail) yang 
sesuai di dalam vial gelas atau plastik.  
Bahan sintilator yaitu bahan  yang akan 
memancarkan foton  jika berinteraksi 
dengan partikel radiasi.   Pada proses 
pencacahan diperlukan 8 mL larutan 
sampel dan 12 mL sintilator yang dicampur 
ke dalam vial 20 mL. Proses pencampuran 
larutan sampel dan sintilator diusahakan 
agar tidak kontaminasi oleh udara bebas 
yang mengandung CO2 bebas. Pencacahan 
dengan LSC Hidex 300 SL dilakukan 
dalam rentang waktu 1–240 menit. Analisis 
sampel dengan metode ini melibatkan 
larutan sintilator yang akan bertumbukan 
dengan molekul pelarut hingga tereksitasi. 
Pada saat inilah akan dilepaskan energi 
dalam bentuk foton atau kelipan cahaya.  
Kelipan cahaya ini mempunyai panjang 
gelombang tertentu dan jika sampai pada 
lapisan fotokatode di PMT (Photo 
Multiplier Tube) akan melepaskan elektron 
dari lapisan tersebut.  Elektron tersebut 
akan diperbanyak oleh dinode-dinode yang 
terdapat dalam PMT dan pada akhirnya 
elektron ini akan terkumpul pada anodenya 
dalam bentuk pulsa listrik. 
Pencacahan sampel dilakukan 
dalam 2 tahap yaitu, tahap penentuan waktu 
optimum pencacahan dan tahap penentuan 
nilai rata-rata nilai cacahan sampel pada 
waktu optimum. Berikut data hasil 
penentuan waktu optimum pencacahan dari 
aktivitas 14C yang terkandung dalam 
sampel dapat dilihat pada Tabel 2.   
 
 
Tabel 2. Data Hasil Pencacahan untuk 
Penentuan Waktu Optimum 
Cacahan Sampel Terumbu 
Karang  Pulau Barrang Lompo 
Kepulauan Spermonde dengan 
Perangkat LSC Hidex 300 SL 
dalam rentang waktu cacahan 
1-150 menit. 





CPM DPM TDCR 
1. 5 55,600 100,370 0,553 
2. 15 61,660 105,830 0,582 
3. 30 58,130 99,100 0,586 
4. 60 58,630 98,880 0,592 
5. 90 58,120 98,650 0,589 
6. 120 57,270 97,600 0,586 
7. 150 57,380 97,370 0,589 
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Berdasarkan  tabel 2 dapat dilihat 
hasil pencacahan pada sampel terumbu 
karang dari menit ke-15 hingga menit ke-60  
terjadi penurunan. Namun pada menit ke-
90 nilai aktivitas 14C mulai mencapai 
kestabilan. Nilai aktivitas 14C yang 
berfluktuasi diakibatkan oleh efek pendar 
kimiawi (chemiluminescence) ketika 
pencacahan berlangsung dan 
ketidakstabilan fasa antara larutan 
karbamat dengan sintilator pada awal 
proses pencacahan. Ketidakstabilan fasa 
disebabkan oleh efek pemadaman 
(quenhcing). Efek pemadaman merupakan 
pergeseran spektrum fluoresensi ke arah 
energi yang lebih rendah. Semakin besar 
pemadaman yang terjadi, maka spektrum 
fluoresensi semakin ke arah energi yang 
lebih rendah. 
Penurunan nilai CPM terjadi karena 
jumlah inti yang mengalami peluruhan 
selama interval waktu tertentu menurun 
secara eksponensial. Penurunan nilai CPM 
suatu sampel berbanding lurus dengan 
penurunan nilai DPM tetapi berbanding 
terbalik dengan nilai TDCR sampel.  
Jika dibuat dalam bentuk grafik 
maka perbandingan antara nilai CPM dan 
DPM terhadap waktu akan terlihat seperti 
pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik hubungan hasil DPM 
dan CPM sampel terumbu 
karang terhadap waktu 
   Penentuan waktu pencacahan 
optimum dilakukan untuk menentukan 
waktu terbaik dihasilkan nilai DPM dan 
memiliki nilai efisiensi pencacahan 
(TDCR) yang stabil sebagai tanda bahwa 
proses pencacahan sampel berjalan 
maksimal.  Pada menit ke  30 – 90 nilai 
aktivitas 14C mulai mencapai kestabilan. 
Penyebabnya adalah kondisis fisik dan 
kimia larutan sampel dengan sintilator yang 
mulai stabil. Kestabilan nilai aktivitas 14C 
sangatlah penting  untuk memperoleh hasil 
grafik cacahan yang eksponensial. 
Dari tabel tersebut diperoleh waktu 
pencacahan optimum sampel yaitu selama 
90 menit, dengan nilai DPM sebesar 
98,650, CPM sebesar 58,120 dan nilai 
TDCR sebesar 0,589. Sampel kemudian 
dicacah berulang kali selama waktu 
optimum. Hasil cacahan pada waktu 
optimum digunakan untuk menghitung 
aktivitas spesifik dari 14C dalam sampel. 
Berikut data hasil pencacahan  
sampel pada waktu pencacahan 
optimum selama 90 menit dengan 5 kali 
















































CPM DPM TDCR 
1. 5 64,400 115,200 0,559 
2. 15 62,330 109,760 0,567 
3. 30 60,060 102,590 0,585 
4. 60 59,130 102,990 0,574 
5. 90 57,030 99,440 0,573 
6. 120 57,250 97,930 0,584 
7. 150 57,180 98,060 0,583 
8. 180 57,360 100,710 0,569 
9. 210 56,040 95,640 0,585 
10. 240 56,910 97,310 0,584 
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Tabel 3. Data hasil pencacahan Sampel 
Terumbu Karang Pulau 
Barrang Lompo Kepulauan 
Spermonde dengan Perangkat 
LSC Hidex 300 SL pada waktu 
optimum pencacahan selama 







CPM DPM TDCR 
1. 90 58,830 98,670 0,596 
2. 90 58,500 99,220 0,589 
3. 90 58,570 99,870 0,586 
4. 90 61,060 101,840 0,599 
5. 90 59,460 99,740 0,596 
Rata-rata 59,284 99,868 0,5932 
   Berdasarkan tabel diatas, 
diperoleh nilai rata-rata CPM sampel 
sebesar 59,284; nilai rata-rata DPM sebesar 
99,868 dan nilai rata-rata TDCR yaitu 
0,5932. Perlakuan yang sama juga 
dilakukan terhadap pencacahan 
background yaitu 8 mL marmer dan 12 mL 
sintilator dimasukkan kedalam vial 
kemudian dicacah dengan alat LSC Hidex 




Berikut hasil cacahan background 
untuk penentuan waktu optimum. 
Tabel 4. Data Hasil Pencacahan untuk 
Penentuan Waktu Optimum 
Cacahan Background dengan 
Perangkat LSC Hidex 300 SL 
dalam rentang waktu cacahan 
5-240 menit. 
Nilai cacahan optimum 
background dari tabel di atas yaitu pada 
cacahan selama 90 menit. Nilai yang 
diperoleh pada waktu pencacahan selama 
90 menit adalah nilai CPM background 
sebesar 57,030 nilai DPM optimum sebesar 
99,440 dan nilai TDCR optimum sebesar 
0,573. Hasil ini selanjutnya digunakan 
untuk menentukan nilai rata-rata aktivitas 
background pada waktu pencacahan 
optimum 90 menit. Hasil cacahan 
background jika dibuat dalam bentuk grafik 
maka akan terlihat seperti gambar 4.  
 
  
  Gambar 4. Grafik hubungan hasil DPM 
dan CPM background terhadap waktu 
Adapun data nilai rata-rata aktivitas 
background pada waktu pencacahan 
optimum 90 menit dapat dilihat pada tabel 
4. 
 
Tabel 4. Data nilai rata-rata aktivitas 
background dengan Perangkat 
LSC Hidex 300 SL pada waktu 







CPM DPM TDCR 
1. 90 56,540 99,460 0,568 
2. 90 57,520 99,790 0,576 
3. 90 56,880 98,370 0,578 
4. 90 56,450 99,010 0,570 
5. 90 56,830 99,010 0,573 
















































Pencacahan background dilakukan 
untuk mendapatkan nilai disintegrasi per 
menit (DPM) 14C dalam sampel yang 
diperoleh berdasarkan selisih dari nilai 
DPM sampel dan nilai DPM background. 
Penggunaan hasil pencacahan background 
disini dimaksudkan untuk mengetahui 
besarnya kontribusi radiasi yang berasal 
dari lingkungan pencacahan sintilasi cair 
yang sifatnya bukan sampel. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, hasil cacahan 
background tersebut juga digunakan 




Penentuan Aktivitas Spesifik Sampel 
Terumbu Karang 
Aktivitas spesifik sampel terumbu 
karang dapat ditentukan dari selisih hasil 
cacahan Counts Per Minute (CPM) sampel 
terhadap hasil cacahan background yang 
dihasilkan sebagai faktor koreksi terhadap 
hasil cacahan sampel yang dibagi dengan 
efisiensi pencacahan Triple To Double 
Coincidance Ratio (TDCR) yang 
dikonversi ke dalam satuan Disintegration 
Per Minute (DPM), dibagi dengan kadar 
total karbon dalam 8 mL sampel yang 
dicampur dengan 12 mL sintilator. Dari 
penjelasan tersebut maka dapat dilakukan 
penentuan aktivitas spesifik sampel. 
Aktivitas spesifik rata-rata (AS) sampel 
dari hasil perhitungan disintegrasi per menit 
(DPM) per satuan masa karbon sampel 
dapat dilihat pada Tabel  5. 
Tabel 5. Data Aktivitas Spesifik Rata-rata 
14C Sampel Terumbu Karang 
Asal Pulau Barrang Lompo 
Kepulauan Spermonde 
 
Sample DPM  
C-total 







Karang 1,709 0,09322 7,938192 15,3 
Berdasarkan data hasil pencacahan 
sampel pada Tabel 5, terlihat aktivitas 
spesifik 14C pada sampel 7,938192 dpm/ 
gC. Perhitungan aktivitas sampel terumbu 
karang dapat dilihat pada lampiran. 
Aktivitas yang diperoleh menunjukan 
besarnya peluruhan atom karbon yang 
berlangsung tiap menitnya (DPM) dalam 
satu gram  karbon.  
 
Perhitungan Umur Terumbu Karang 
Umur sampel terumbu karang dapat 
ditentukan melalui perbandingan nilai 
aktivitas spesifik karbon modern (15,3 
dpm/grC) dengan aktivitas spesifik sampel 
yang diperoleh dengan menggunakan 
persamaan laju peluruhan radiokarbon :                     









A = Radioaktivitas isotop 14C dalam 
sampel 
Ao = Radioaktivitas isotop 14C pada 
saat tanaman atau hewan tersebut 
hidup (15,3 dpm/gC)  (Libby, 
1960) 
t1/2
 = waktu paruh  = 5730 tahun 
ln 2 = 0.693 
 Dari persamaan tersebut, umur 
sampel terumbu karang pulau Barrang 
Lompo kepulauan Spermonde dapat dilihat 








Tabel 6. Data Hasil Perhitungan Umur 






Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Efisiensi (%) dietanolamina (DEA) 
sebagai absorben pada pra perlakuan 
sampel dalam analisis 14C terumbu 
karang di Pulau Barrang Lompo 
adalah 62,236 %. 
2. Umur terumbu karang asal pulau 
Barrang Lompo, Kepulauan 
Spermonde yang dihitung 
berdasarkan persamaan laju 
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